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Abstrak

Stress akademik mempengaruhi berbagai segi kehidupan manusia. Stress akademik memiliki dampak
terhadap fisik dan psikis individu. Apabila stress akademik yang dialami siswa tidak diatasi maka dapat
berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan mental bagi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis level respon stress akademik siswa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif.
Sampel penelitian ini merupakan siswa SMA 10 Padang berjumlah 139 orang. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu stress academic scale. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan analisis statistik deskriptif menggunakan software JASP (Jeffrey’s Amazing Statistics Program).
Temuan penelitian menemukan bahwa secara keseluruhan kondisi stress akademik siswa dominan berada
pada kategori sedang 41%, tinggi 23%, dan sangat tinggi 5,8%. Selanjutnya level respon stress akademik
siswa sebagai berikut untuk respondon dominan sedang dimana level respon perilaku lebih tinggi (40,3%)
dibandingkan level respon fisik (38,2%) dan respon emosi (36,7%). Temuan ini dapat menjadi acuan bagi
guru bimbingan dan konseling untuk memberikan pelayanan mereduksi level respon stress akademik siswa
khususnya respon perilaku, fisik dan emosi siswa.

Kata kuci: JASP, Level, Respon, Stress Akademik, Siswa

Abstract

Academic stress affects various aspects of human life. Academic stress has a physical and psychological
impact on individuals. If it does not resolve the academic stress experienced by students, it might cause
mental health problems for students. This study aims to analyze the level of student academic stress
response. This research is quantitative descriptive. The sample of this research was 139 students of Senior
High School Number 10 Padang. The instrument used in this research is the stress academic scale. Analysis of
the data used in this study is using descriptive statistical analysis using JASP software (Jeffrey’s Amazing
Statistics Program). The findings of the study found that overall the academic stress conditions of students
were dominant in the moderate category of 41%, 23% high, and 5.8% very high. The level of student
academic stress response is as follows for moderate dominant response where the behavioral response level
is higher (40.3%) than the level of physical response (38.2%) and emotional response (36.7%). These findings
can be a reference for guidance and counseling teachers to provide services to reduce the level of students
‘academic stress responses, especially students’ behavioral, physical and emotional responses.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 mulai ditemukan di China pada bulan Desember 2019 (Harahap, Harahap, &
Harahap, 2020). Penyebaran wabah ini terjadi secara masif dan cepat ke negara-negara lain (Aji, 2020; Muis,
2020; Widjaja, Marisi, Togatorop, & Hartono, 2020). Kondisi tersebut menjadikan pemerintah melakukan
kebijakan lockdown di beberapa daerah (Yunus & Rezki, 2020). Kebijakan ini mengharuskan individu untuk
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bekerja dari rumah (Hasibuan & Ashari, 2020; Muhyiddin, 2020), beribadah dari rumah (Kusumadewi,
Yustiana, & Nasihah, 2020; Widjaja, et al., 2020) dan belajar dari rumah (Kusumadewi, et al., 2020).

Negara yang melakukan kebijakan ini salah satunya Indonesia (Harirah & Rizaldi, 2020; Nurhalimah,
2020). Adapun khusus di bidang pendidikan, pemerintah membentuk kebijakan agar siswa belajar di rumah.
Kebijakan ini dilaksanakan dalam rangka pencegahan penularan virus covid-19 (Christiana, 2020;
Oktawirawan, 2020). Pembelajaran yang dilakukan dirumah menjadikan pembelajaran dilakukan secara
online/dalam jaringan (Christiana, 2020).

Pembelajaran yang dirubah menjadi pembelajaran via dalam jaringan menimbulkan berbagai
permasalahan dikalangan individu (Taufik, 2020). Permasalahan tersebut diantaranya jaringan tidak
memadai (Hastini, Fahmi, & Lukito, 2020), kurang memahami materi (Panchanov, 2020), siswa tidak
mempunyai kuota yang mencukupi (Gunadha & Rahmayunita, 2020), kesiapan guru dalam menyiapkan
materi via daring (Morgan, 2020), kesiapan siswa dalam menyediakan kuota internet (Satria, 2020). Selain
itu, pembelajaran daring juga menimbulkan korban meninggal dunia saat mencari sinyal untuk belajar daring
(Loviana & Baskara, 2020)

Perubahan sistem pembelajaran yang dilakukan secara dalam jaringan berdampak pada psikologis
individu (Livana, Mubin, & Basthomi, 2020). Kondisi psikologis yang dialami diantaranya adanya kecemasan
(Fink, 2016) yang ditimbulkan oleh faktor tempat tinggal individu dan pendapatan keluarga (Cao et al., 2020).

Kondisi pembelajaran tersebut menimbulkan stres akademik di kalangan siswa. World Health
Organization menjuluki stress sebagai Health Epidemic of The 21st Century. Hal demikian bermakna bahwa
fenomena stress telah dialami oleh individu lebih dari satu area di dunia ini (Fink, 2016). Stress dapat
menghancurkan fisik dan emosi individu (Fink, 2016). Kondisi stress apabila dibiarkan terjadi pada siswa pada
pembelajaran daring selama pandemi berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan mental individu.
Penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat dimana lebih dari 50% individu yang mengalami stress
berdampak pada produktivitas kerja (Fink, 2016).

Keterkaitan antara stress akademi dengan pembelajaran via daring dapat dideskripsikan dimana
kurangnya respon fisik atau psikis akibat kurang mampu memahami materi pembelajaran yang diberikan
secara daring (Utami, Rufaidah, & Nisa, 2020). Selanjutnya dikarenakan siswa kurang mampu memahami
materi sehingga menimbulkan tekanan dalam menyelesaikan tugas, tuntutan kuota yang harus ada saat
perkuliahan daring (Morgan, 2020; Utami, et al., 2020). Terakhir, tuntuan demografi wilayah tempat tinggal
yang menunjang stabilnya penggunaan internet (Utami, et al., 2020).

Adapun penerapan pembelajaran daring menimbulkan tekanan baik bagi guru maupun siswa
(Oktawirawan, 2020). Stimulus yang menimbulkan stress bagi peserta didik karena banyaknya tugas yang
diberikan guru dalam pembelajaran daring (Chaterine, 2020). Hasil riset menemukan bahwa mahasiswa
dengan tingkat stres tinggi mengalami tingkat kepuasan hidup yang rendah (Samaha & Hawi, 2016). Kondisi
dan praktik di lingkungan akademis menyebabkan stress akademik di lingkungan pendidikan seperti adanya
tekanan akademis (Hadiwijaya et al., 2014; Sagita, Daharnis, & Syahniar, 2017).

Menurut Gillock & Reyes serta Murtaugh, Burns, dan Schuster apabila stress akademik tidak diatasi
dapat berpotensi untuk menimbulkan putus sekolah atau tidak menyelesaikan pendidikan sarjana hingga
akhir (Zajacova, Lynch, & Espenshade, 2005). Berdasarkan pemaparan diatas dapat diketahui bahwa apabila
stress akademik tidak diatasi maka dapat mengganggu keberhasilan pembelajaran siswa. Oleh karena itu,
tim peneliti ingin meneliti kondisi stress akademik siswa. Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk
membantu guru BK dalam merumuskan program Bimbingan dan Konseling terkait dengan penanganan
stress akademik.
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METODE

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif kuantitatif. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis
level respon stress akademik yang dialami siswa. Populasi penelitian ini merupakan siswa kelas X dan XI
SMAN 10 Padang sebanyak 286 orang. Adapun pemilihan sampel penelitian dilakukan secara stratified
random sampling dan didapatkan sampel penelitian sebanyak 139 orang.

Data yang diperoleh dari penelitian ini didapatkan melalui proses pengadministrasian instrumen
penelitian stress adakemik terhadap sampel penelitian. Setelah dilakukan pengadministrasian dan siswa
diminta untuk mengisi instrumen penelitian yang telah dibagikan. Setelah siswa mengisi instrumen
penelitian yang dibagikan, maka peneliti melakukan sortir terhadap instrumen yang telah diisi oleh siswa
dengan melihat kelengkapan dan pola jawaban dari siswa tersebut. Setelah proses tersebut selesai
dilakukan, maka dilakukan pengolahan terhadap data penelitian yang didapatkan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala stress akademik yang terdiri atas 57
item. Instrumen yang digunakan telah melalui uji validitas dan reliabilitas yang tinggi (0,961). Teknik analisis
data menggunakan statistik deskriptif dengan bantuan software JASP (Jeffrey’s Amazing Statistics Program).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut pembahasan hasil penelitian tentang tingkat respon stres akademik siswa SMA. Selanjutnya
akan diuraikan gambaran stres akademik.
Table 1. Deskripsi Data Akademik Stress

Descriptive Statistics
Physical Behavior Emotions
Valid 139 139 139
Missing 0 0 0
Mean 60.842 40.381 54.115
Std. Deviation 11.842 7.409 11.989
Skewness 0.330 0.124 0.225
Std. Error of Skewness 0.206 0.206 0.206
Kurtosis 0.730 1.256 0.178
Std. Error of Kurtosis 0.408 0.408 0.408
Shapiro-Wilk 0.982 0.983 0.991
P-value of Shapiro-Wilk 0.071 0.091 0.489
Minimum 33.000 20.000 27.000
Maximum 103.000 69.000 94.000

Tabel 2. Deskripsi Stress Akademik Siswa Berdasarkan Kategori

Kriteria Interval Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi > 200 8 5,8
Tinggi 170-199 32 23,0
Sedang 140 -169 57 41,0
Rendah 110-139 34 24,4
Sangat Rendah <109 8 5,8

Total 139 100
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Tabel 1 mendeskripsikan bahwa responden penelitian yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah
139 orang. Adapun nilai rata-rata aspek yang menunjukkan respon stress akademik siswa untuk aspek fisik
lebih tinggi yaitu 60,8 selanutnya level respon aspek emosi yaitu 54,1 dan terakhir level respon behavior
yaitu 40,4. Hal demikian menunjukkan bahwa rata-rata level respon stress akademik yaitu aspek fisik
individu.

Deskripsi stress akademik siswa secara keseluruhan dominan sedang dengan persentase 41% dan
selanjutnya tinggi 23% dan sangat tinggi 5,8%. Temuan ini menunjukkan bahwa masih ada siswa yang
mengalami stress akademik kategori tinggi dan sangat tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa level stress
akademik siswa berada pada rentangan sedang hingga sangat tinggi. Temuan diatas didukung oleh riset
tentang kondisi stress yang dialami individu selama pandemi berada pada kategori sedang hingga berat
(Husky, Kovess-Masfety, & Swendsen, 2020).temuan riset lain juga menjelaskan bahwa individu yang
mengalami stress akademik cenderung kurang tangguh dan memiliki kontrol terhadap stress yang rendah
(Kennett, Quinn-Nilas, & Carty, 2020). Hal demikian dapat dilihat dari level respon stress akademik yang
dimunculkan siswa baik itu respon fisik, emosi dan perilaku. Temuan lain juga menemukan bahwa tingkat
stress akademik individu juga dipengaruhi oleh gaya berfikir individu. Berdasarkan hasil penelitian masih ada
siswa yang memiliki stress akademik yang tinggi dan sangat tinggi menenunjukkan bahwa individu masih
memiliki kontrol emosi yang rendah, kurang tangguh dan memiliki gaya berfikir yang belum mampu
beradaptasi dengan kondisi yang ada. Stress akademik juga berhubungan dengan kemampuan individu
dalam beradaptasi (Kennett, et al., 2020). Sehingga sangat perlu guru BK memberikan layanan informasi atau
layanan penguasaan konten tentang cara beradaptasi dengan lingkungan.

Selanjutnya, akan dijelaskan level respon stress akademik siswa ditinjau dari respon fisik, emosi dan
perilaku.

a. Stress Akademik pada Respon Fisik

Tabel 3. Stres Akademik pada Respon Fisik (n=139)

Kriteria Interval Skor Frekuensi Persentase

Sangat Tinggi > 80 8 5,8

Tinggi 68-79 32 23,0

Sedang 56 -67 51 36,7

Rendah 44 - 55 38 27,3

Sangat Rendah <43 10 7,2

Total 139 100
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Gambar 1. Grafik & Violin Plot Level Respon Fisik
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b. Stress Akademik pada Respon Emosi
Tabel 4. Stres Akademik pada Respon Emosi

(n=139)
Kriteria Interval Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 272 10 7,2
Tinggi 60-71 36 25,9
Sedang 48 — 59 53 38,2
Rendah 36-47 33 23,7
Sangat Rendah <35 7 5,0
Total 139 100
Emotions Emotions
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Gambar 2. Grafik & Violin Plot Level Respon Emos
c. Stress Akademik pada Respon Perilaku
Tabel 5. Stres Akademik pada Respon Perilaku (n=139)
Kriteria Interval Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 251 8 5,8
Tinggi 45-50 31 22,3
Sedang 38—-44 56 40,3
Rendah 31-37 34 24,4
Sangat Rendah <30 10 7,2
Total 139 100
Behavior Behavior
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Gambar 3. Grafik & Violin Plot Level Respon Perilaku
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Hasil penelitian yang stress akademik ditinjau dari level respon menunjukkan bahwa level respon fisik
dominan berada pada kategori sedang dengan persentase 36,7%, hal demikian dapat dilihat pada gambar
baik pada grafik maupun violin plot menunjukkan bahwa dominan skor tertinggi pada rentangan 56-67.
Selanjutnya, level respon emosi dominan berada pada kategori sedang dengan persentase 38,2%, hal
demikian dapat dilihat pada gambar grafik dan violin plot bahwa dominan skor tertinggi pada aspek ini
berada pada rentangan skor 48-59. Kemudian, level respon perilaku dominan berada pada kategori sedang
dengan persentase 40,3%, hal demikian dapat dilihat pada grafik dan violin plot yang menunjukkan skor
dominan berada pada rentangan 38-44.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa level respon stress akademik yang memiliki
persentase tinggi pada kategori dominan sedang yaitu level respon perilaku. beradaPada gambar 3 tentang
respon secara behavior menunjukkan bahwa individu menunjukkan respon secara perilaku berada pasa
rentangan 40-45. Temuan tersebut didukung oleh penelitian yang menemukan bahwa stress akademik yang
tinggi memberikan dampak terhadap perilaku individu.

Pada bahagian perilaku yang ditimbulkan yaitu munculnya gangguan proses berfikir, terganggunya
persepsi, berkurangnya kemampuan memecahkan masalah, munculnya gangguan tidur dan kesulitan dalam
mengambil keputusan (Shadi, Peyman, Taghipour, & Tehrani, 2017). Stress akademik dapat disebabkan oleh
adanya ujian dan pekerjaan rumah siswa yang terlalu banyak (Al-Shagawi, Ahmad, Naqvi, & Ahmad, 2017; Al
Rasheed, Naqvi, Ahmad, & Ahmad, 2017). Hal demikian dapat menjadi evaluasi bagi guru mata pelajaran dan
guru BK terkait dengan ujian pada siswa dan pekerjaan rumah yang diberikan terhadap siswa.

Temuan riset menunjukkan bahwa stress akademik yang tinggi dapat disebabkan oleh self efficacy
individu yang rendah (Utami, et al., 2020). Stress akademik dapat terjadi karena adanya situasi psikologis
yang tidak menyenangkan misalnya adanya harapan pendidikan dari orangtua, teman, guru dan anggota
keluarga untuk berprestasi secara akademik, sistem pendidikan dan ujian, serta adanya beban pekerjaan
rumah (Sarita, 2015). Apabila stress akademik tidak segera ditangani maka berpotensi untuk terjadinya
depresi (Shapero, McClung, Bangasser, Abramson, & Alloy, 2017), mengalami insomnia (Gress-Smith,
Roubinov, Andreotti, Compas, & Luecken, 2015), mengakiti diri sendiri (Kiekens et al., 2016), bahkan
berkeinginan untuk melakukan bunuh diri (Ang & Huan, 2006) serta masalah kesehatan mental lainnya
(Kennett, et al., 2020). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pentingnya pemberian perhatian terhadap
stress akademik yang dialami siswa.

Temuan penelitian dapat menjadi acuan bagi guru mata pelajaran dan guru BK untuk melakukan
evaluasi dan pembuatan program layanan BK dalam rangka membantu siswa yang memiliki stress akademik
sedang, tinggi dan sangat tinggi baik dari level respon fisik, emosi dan perilaku. Harapannya setelah
diintegrasikan dalam program dan diimplementasikan dalam pelayanan bimbingan dan konseling.

SIMPULAN

Hasil temuan penelitian menemukan bahwa kondisi stress akademik siswa dominan berada pada
kategori sedang dan masih ada yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Selanjutnya ditinjau dari
level respon ditemukan bahwa dominan level respon perilaku cenderung memiliki persentase lebih tinggi
dibandingkan persentase level respon yang lainnya. Hasil penelitian ini harapannya dapat digunakan dalam
pelayanan bimbingan dan konseling untuk membantu siswa yang mengalami stress akademik. Selanjutnya,
hasil temuan ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian pengembangan.
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